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ABSTRACT
Pendidikan adalah suatu hal yang penting bagi kehidupan nyata. Pendidikan diharapkan dapat membentuk sosok manusia yang berpendidikan dan beradab dalam kehidupannya. Selain itu, pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana dalam proses pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak mulia.
	  Mind mapping merupakan metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan kreatifitas belajar siswa. Metode pembelajaran mind mapping dirancang untuk mengembangkan siswa dengan kreatif menyusun ide-ide pokok dari sebuah konsep peta pikiran yang mudah dipahami oleh siswa. Peta pikiran tersebut dapat meringkas informasi yang panjang menjadi diagram yang warna-warni, sangat teratur, dan mudah diingat yang bekerja selaras dengan cara kerja alami otak dalam melakukan berbagai hal. Otomatis kerjanya pun sesuai dengan kealamian cara berpikir manusia.     
Penelitian ini dilakukan di MTs Attaqwa 19 Kel. Kebalen Kec. Babelan Kab.  Bekasi yang dilaksanakan pada  bulan Januari sampai bulan April 2023. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, PTK, dan dokumentasi. Populasi sebesar 100 siswa, sampel yang diambil menggunakan rumus Slovin margin error (5%), maka di dapat sampel sebesar 80 siswa dibagi menjadi dua kelas, kelas eskperimen dan kelas kontrol, masing-masing berjumlah 40 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik Pre-test dan Post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.Validitas dan reliabilitas dan dianalisis melalui uji korelasi Product Moment (rxy), melalui uji t (taraf signifikan) dan melalui gain score.    
Berdasarkan hasil uji t didapati thitung   sebesar 7,19 sedangkan ttabel    2.021 thitung   lebih besar dari ttabel   dengan DF (degree of freedom) 38. Dengan demikian Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesi Alternatif (Ha) diterima  maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X (Pengaruh Metode Mind Mapping) dengan variabel Y (Terhadap Hasil Belajar Fiqih). Berdasarkan uji KD  menyatakan bahwa metode Mind Mapping memberi pengaruh yang signifikan sebesar 57,76% dan 42,24% dipengaruhi oleh faktor lain dan gain score sebesar 8,7.  
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang  signifikan antara variabel X (Metode Mind Mapping) terhadap variabel Y (Hasil Belajar Fiqih).
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A. PENDAHULUAN

Pada kenyataan yang ada di dunia pendidikan sekarang guru lebih banyak menggunakan metode ceramah. Demikian halnya, pembelajaran yang terjadi di MTs Attaqwa 19 mayoritas guru masih menggunakan metode ceramah sehingga materi yang disampaikan oleh  guru tidak dapat diserap oleh  sebagian siswa, terutama pada mata pelajaran fiqih. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang rendah dalam mata pelajaran fiqih.  
Fiqih merupakan bagian dari pelajaran agama di Madrasah yang mempunyai karakter dan ruang lingkup yang luas dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya, sebab dalam pelajaran fiqih memikul tanggung jawab untuk dapat memotivasi dan kompensasi sebagai manusia yang memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum islam yang berkaitan dengan ibadah madhoh dan muamalah serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara pelaksanaan thaharah, shalat, puasa, zakat sampai dengan pelaksanaan ibadah haji, serta ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan, kurban, dan cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.  
Cakupan materi yang luas dalam mata pelajaran fiqih agar mudah dipahami dan diingat dengan tujuan mempermudah dalam pencapaian kompetensi yang diharapkan membutuhkan metode yang relevan. 
Mind Mapping merupakan salah satu metode pembelajaran dimana siswa mampu menjadi kreatif dalam menghasilkan suatu gagasan atau pikiran, mencatat apa yang harus dipelajari. Metode ini lebih menekankan pada pengkombinasian warna dan bentuk yang akan membuat siswa semakin tertarik dan semangat dalam proses pembelajaran sehingga materi yang diserap dapat mudah dipahami.
Mind mapping merupakan metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan kreatifitas belajar siswa. Metode pembelajaran mind mapping dirancang untuk mengembangkan siswa dengan kreatif menyusun ide-ide pokok dari sebuah konsep peta pikiran yang mudah dipahami oleh siswa. Peta pikiran tersebut dapat meringkas informasi yang panjang menjadi diagram yang warna- warni, sangat teratur, dan mudah dingat yang bekerja selaras dengan cara kerja alami otak dalam melakukan berbagai hal. Menurut beberapa ahli, menyatakan bahwa konsep mind mapping pada asal mulanya diperkenalkan oleh Tony Buzan tahun 1970-an. Mind mapping adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari otak.  (Widura, 2008)  
Pada dasarnya tujuan dari penerapan metode pembelajaraan pada mata pelajaran fiqih	adalah	 untuk	 mempermudah penyajian pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran, mengatasi sikap pasif peserta didik dan mengurangi kejenuhan dalam proses pembelajaran berlangsung. Jika penerapan metode pembelajaran mampu mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaraan khususnya dalam penyampaian materi, maka peserta didik akan merasakan dampak  positifnya dan akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran fiqih.  
Berdasarkan hal ini peneliti mencoba menggunakan salah satu metode Mind Mapping untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih. Madrasah Tsanawiyah Attaqwa 19 merupakan salah satu sasaran yang digunakan peneliti untuk menerapkan metode tersebut. 
Alasan peneliti ingin menerapkan metode tersebut salah satunya yaitu karena rendahnya hasil belajar siswa pada materi yang disampaikan yang berdampak pada hasil belajar siswa yang belum memenuhi KKM. Hal ini dapat diketahui setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran fiqih kelas VII. Bahwasannya dari 16 siswa terdapat 7 siswa yang belum mecapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini disebabkan karena guru hanya menggunakan metode ceramah saat menyampaikan materi serta tidak menggunakan strategi atau metode pembelajaran yang inovatif.
B. Tabel Hasil Penelitian yang Relevan


	No.
	Peneliti
	Judul
	Variabel
	Hasil

	
	
	
	X
	Y
	

	1.
	Lili Masliah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dengan jurusan Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Attaqwa
Bekasi tahun 2017
	Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap hasil Belajar Siswa Mata pelajaran	Fiqih Madrasah Ibtidaiyah
Attaqwa 19 Bogor Sero
	√
	√
	Positif signifikan

	2.
	I Kadek Serijana Mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD tahun 2016
	Penerapan Model Mind Mapping	Sebagai Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA di SDN 2 Penarukan,		Kec.
Buleleng
	√
	√
	Positif signifikan

	3.
	Ni	Putu	Stya	Prahita Mahasiswa		Universitas
	Pengaruh		Penerapan Model	Pembelajaran
Mind	Mapping
	√
	√
	Positif signifikan




METODE PENELITIAN

Mind mapping atau pemetaan pemikiran merupakan cara kreatif bagi tiap pembelajaran untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau merencanakan tugas baru. Mind mapping merupakan system belajar dan berpikir paling banyak digunakan diseluruh dunia. (Sutarni, 2011)
Buzan menyatakan bahwa mind mapping adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan sebuah tema, ide atau gagasan utama dalam materi pembelajaran. (Buzan, 2008) Artinya, pemetaan pikiran sebagai salah satu contoh berpikir secara radiant atau bercabang di mana cabang ide memancar di gambar pusat atau konsep. 
Penelitian ini dilakukan di MTs Attaqwa 19 Kelurahan Kebalen Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi yang dilaksanakan pada  bulan Januari sampai bulan April 2023. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, PTK, dan dokumentasi. Populasi sebesar 100 siswa, sampel yang diambil menggunakan rumus Slovin margin error (5%), maka di dapat sampel sebesar 80 siswa dibagi menjadi dua kelas, kelas eskperimen dan kelas kontrol, masing-masing berjumlah 40 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik Pre-test dan Post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.Validitas dan reliabilitas dan dianalisis melalui uji korelasi Product Moment (rxy), melalui uji t (taraf signifikan) dan melalui gain score.   


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen

	No
	X
	Y
	𝑿𝟐
	𝒀𝟐
	XY

	1
	60
	83
	3600
	6889
	4980

	2
	60
	80
	3600
	6400
	4800

	3
	57
	77
	3249
	5929
	4389

	4
	53
	77
	2809
	5929
	4081

	5
	60
	80
	3600
	6400
	4800

	6
	53
	83
	2809
	6889
	4399

	7
	57
	77
	3136
	5776
	4389

	8
	63
	87
	3969
	7569
	5481

	9
	63
	87
	3969
	7569
	5481

	10
	50
	80
	2500
	6400
	4000

	11
	63
	87
	3969
	7569
	5481

	12
	63
	83
	3969
	6889
	5229

	13
	63
	83
	3969
	6889
	5229

	14
	60
	80
	3600
	6400
	4800




	15
	63
	83
	3969
	6889
	5229

	16
	53
	77
	3025
	5929
	4081

	17
	63
	87
	3969
	7569
	5481

	18
	63
	87
	3969
	7569
	5481

	19
	60
	80
	3600
	6400
	4800

	20
	63
	83
	3969
	6889
	5229

	21
	50
	83
	2500
	6889
	4150

	22
	60
	80
	3600
	6400
	4800

	23
	57
	77
	3136
	5929
	4389

	24
	67
	87
	4624
	7569
	5829

	25
	63
	83
	3969
	6889
	5229

	26
	63
	83
	3969
	6889
	5229

	27
	57
	77
	3136
	5929
	4389

	28
	67
	87
	4624
	7569
	5829

	29
	63
	83
	3969
	6889
	5229

	30
	63
	83
	3996
	6889
	5229

	31
	67
	87
	4624
	7569
	5829

	32
	63
	83
	3996
	6889
	5229

	33
	60
	80
	3600
	6400
	4800

	34
	60
	80
	3600
	6400
	4800

	35
	83
	93
	6889
	8649
	7719

	36
	63
	83
	3996
	6889
	5229


	37
	73
	93
	5329
	8649
	6789

	38
	67
	87
	4624
	7569
	5829

	39
	60
	80
	3600
	6400
	4800

	40
	60
	80
	3600
	6400
	4800

	Jumlah
	2456
	3310
	152630
	274397
	203966

















Selanjutnya, rumus analisis product moment yang digunakan untuk melihat korelasi antara variabel X dan Y :
Rxy =	𝑁∑𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦)
√[𝑁∑𝑥2− (∑𝑥)2][𝑁∑𝑦2− (∑𝑦)2]

Rxy =	40.203966−(2456).(3310)
√[40.(152630)− (2456)2][40(274397)− (3310)2]

Rxy =	8158640−8129360
√(6105200−6031936).(10975880−10956100)

Rxy =	29280
√73264.19780

Rxy =	29280
√14491619209

Rxy =	29280
380678594

Rxy = 0,76

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui angka korelasi antara variabel X dan variabel Y mempunyai korelasi positif. Dengan memperhatikan besarnya rxy (0,76) yang berarti terletak diantara rentang 0,71-0,90 yang menandakan adanya korelasi tinggi atau kuat antara Variabel X dan Variabel Y.
Kemudian untuk mengetahui derajat kebebasan atau (degree of freedom)

yaitu dengan menggunakan rumus :

Df = N – nr

= 40 - 2

= 38

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah Hipotesis Penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak maka perlu dibuktikan dengan menguji hipotesis tersebut, yaitu sebagai berikut:
t = r √𝑛−2
1−𝑟2

t = 0,76    √40−2	
√1− 0,762

t = 0,76	√38	
√1− 0,5776


t = 0,76     √38	
√0,4224

t = 0,76	6,16
0,6499

t = 0,76 . 9,47

t = 7,1972

Berdasarkan uji “t” diatas didapati 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   sebesar 7,19 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2.021 dengan demikian Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan (Ha) diterima. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang diberikan variabel X terhadap variabel Y. Maka harus diketahui terlebih dahulu suatu koefisien yang disebut coefficient of determination (korelasi penentu) dengan rumus sebagai berikut:
KD = rx𝑦2 x 100%
KD = 0,762 x 100%
KD = 0,5776 x 100%
KD = 57,76%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas , maka dapat diketahui besarnya kontribusi variabel X (Pengaruh Hasil Belajar dengan menggunakan metode Mind Mapping), yaitu sebesar 57,76%. Maka demikian dapat diketahui bahwa ada faktor lain mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu sebesar 42,24%. Faktor yang mempengaruhi diantaranya faktor dari dalam siswa itu sendiri seperti kesiapan siswa baik fisik maupun psikis, faktor dari luar yaitu teman sebaya, dukungan media sarana dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan nilai hasil angket metode mind mapping 

Data Nilai Hasil Angket Metode Mind Mapping


	No. Responden
	Nilai
	No. Responden
	Nilai

	1
	83
	42
	92

	2
	97
	43
	93

	3
	93
	44
	98

	4
	96
	45
	97

	5
	82
	46
	81

	6
	94
	47
	98

	7
	85
	48
	90

	8
	92
	49
	98

	9
	81
	50
	88

	10
	83
	51
	90

	11
	84
	52
	100

	12
	93
	53
	93

	13
	80
	54
	81

	14
	89
	55
	82

	15
	90
	56
	83

























	16
	84
	57
	85

	17
	88
	58
	82

	18
	83
	59
	91

	19
	85
	60
	90

	20
	82
	61
	85

	21
	100
	62
	84

	22
	81
	63
	88

	23
	84
	64
	93

	24
	86
	65
	84

	25
	89
	66
	88

	26
	83
	67
	97

	27
	97
	68
	97

	28
	84
	69
	99

	29
	86
	70
	85

	30
	85
	71
	86

	31
	83
	72
	87

	32
	96
	73
	98

	33
	80
	74
	82

	34
	92
	75
	97

	35
	88
	76
	98

	36
	87
	77
	96

	37
	87
	78
	96



	38
	83
	79
	88

	39
	85
	80
	99

	40
	89
	

Jumlah
	

7125

	41
	92
	
	













Data yang telah dikumpulkan kemudian disajikan dalam bentukdiagram dan tabel distribusi dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Rentang atau Jangkauan 
Nilai tertinggi = 100 
Nilai terendah = 80
J = Xmax – Xmin 
J =100 - 80
J = 20

b. Banyaknya Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 80
 K = 1 + 3,3. 1,903 
K = 1 + 6,2799
K = 7,2799 dibulatkan menjadi 7
c. Panjang Kelas Interval 
		P = 𝐽
𝐾

P = 20
7
P = 2,85 dibulatkan menjadi 3

d. Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel 4. 1

Tabel Distribusi Frekuensi Metode Mind Mapping

	No.
	Nilai
	Fi
	Xi
	Fi.Xi
	Xi2
	F. Xi2
	Fr
	F%
	Fkum<
	Fkum>

	1
	80-82
	11
	81
	891
	6561
	72171
	0,1375
	13,75
	11
	80

	2
	83-85
	20
	84
	1.680
	7056
	141120
	0,25
	25
	31
	69

	3
	86-88
	12
	87
	1.044
	7569
	90828
	0,15
	15
	43
	49

	4
	89-91
	8
	90
	720
	8100
	64800
	0,1
	10
	51
	37

	5
	92-94
	9
	93
	837
	8649
	77841
	0,1125
	11,25
	60
	29

	6
	95-97
	11
	96
	1.056
	9216
	101376
	0,1375
	13,75
	71
	20

	7
	98-100
	9
	99
	891
	9801
	88209
	0,1125
	11,25
	80
	9

	Jumlah
	80
	630
	7.119
	56.956
	636.345
	1
	100
	
	







e. Diagram Batang

Gambar 4.6
Diagram Batang Metode Mind MappingVariabel X
20


15     
Diagram Batang





Pengaruh Metode Mind Mapping
Frekuensi




















f. Histogram dan poligon

Gambar 4.7
Histogram dan Poligon Metode Mind MappingVariabel X
20
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Histogram Poligon




Pengaruh Metode Mind Mapping
Frekuensi
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g. Mean

𝑋 = ⅀ 𝐹𝑖.𝑋𝑖
𝑁

𝑋 = ⅀ 7119
80

𝑋 = 88,9 dibulatkan 89


h. Median

1 𝑛−𝑓𝑘
Me = Tb + P (2	)
𝑓𝑚

1 80−43
Me = 88, 5 + 3 (2	)
8

Me = 88,5 + 3 (40−43)
8

Me = 88,5 + 3 (−3)
8

Me = 88,5 + 3 (−0,3)

Me = 88,5 + -0,9

Me = 87,6

i. Modus


𝑀𝑜  = Tb +(

𝑏1
𝑏1+𝑏2

). P



𝑀𝑜  = 88,5 (

4
4+1

). 3


𝑀𝑜  = 88,5 + ( ). 34

5

𝑀𝑜  = 88,5 + (0,8). 3

𝑀𝑜  = 88,5 + 2,4

𝑀𝑜  = 90,9

j. Varians

S2 = ∑ 𝑓( 𝑥𝑖−𝑥) 2
(𝑛−1)

S2 = 2.845,3
80−1

S2 = 2.845,3
79

S2 = 36,01

k. Standar Deviasi 
              S = √𝑆2

S = √36,01

S = 6,00
l. Koefisien Varian 
KV = 𝑠 ×100 %
𝑥

KV = 6,00 × 100 %
88

KV = 0,068 × 100 %
KV = 6,8 %



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan oleh penulis, maka kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Sebelum menggunakan metode Mind Mapping hasil belajar fiqih di dalam pencapaian Psikomotorik yang meliputi keterampilan verbal non verbal dalam mengerjakan, menulis, menghafal, merangkum. Mengalami penurunan didapati adanya 40% dari rata-rata jumlah siswa. Setelah menggunakan metode Mind Mapping ternyata dikelola melalui rxy diketahui adanya peningkatan sebesar 57,76% hal ini menunjukkan adanya peningkatan terhadap hasil belajar fiqih.
2. Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis alternatif (Ha) diterima. Karena berdasarkan uji t didapati 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 7,19 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2.021 dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X (hasil belajar fiqih tanpa menggunakan metode Mind Mapping) dengan variabel Y (hasil belajar fiqih dengan menggunakan metode Mind Mapping).  
Mind Mapping memberi pengaruh terhadap hasil belajar fiqih. Hal ini dibuktikan dari data penulis melalui rumus Product Moment yang menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,76 yang menunjukkan adanya korelasi antara metode Mind Mapping dengan hasil belajar fiqih, dan hasil tersebut berada dalam rentang 0,71 – 0.90 yaitu korelasi yang tinggi atau kuat.
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